A,

BABY

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil

beberapa simpulan sebagai berikut :

1.

Metode pembelajaran TGT memberikan hasil belajar siswa yang lebih
baik bila dibandingkan dengan metode pembelajaran STAD pada
pelajaran fisika, hal ini terlihat dari nilai kon;pctensi rata-rata yang
diperoleh siswa pada kelompok yang diajar dengan metode
pembelajaran TGT mencapai 30,15, sedangkan kelompok siswa yang
diajar dengan pembelajaran STAD hanya mencapai 26,35.

Kelompok siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi memperoleh
nitai hasil belajar yang lebih baik bila dibandingkan dengan kelompok
siswa vang memiliki aktivitas belajar rendah, hal ini terlihat dari nilai
hasil belajara rata-rata yang diperoleh siswa pada kelompok yang
memiliki aktivitas belajar tinggl mencapai 29,63, sedangkan kelompok
siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah hanya mencapai 26,79.
Tidak terjadi interaksi antara metode pembelajaran dengan aktivitas
betajar siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa pada pelajaran
fisika, hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa yang terbaik didominasi pada kelompok siswa yang

diajar dengan metode pernbelajaran kooperatif tipe TGT.
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B. Implikasi

Sesuai hasil penelitian yang diperoleh dapat dikemuokakan beberapa

implikasi yang berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran fisika dalam

kaitannya dengan peningkatan hasil belajar siswa.

1.

Temuan penelitian ini telah membuktikan bahwa pembelajaran TGT
lebih baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu
perlu dilakukan pembinaan atau pelatihan bagi guru agar penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat diterapkan dengan baik. Selam
itu temuan ini juga memberikan implikasi bahwa kepada guru vang
akan mengajar sangat menentukan dalam merancang pembelajaran
sebelum pelaksanaan pembelajaran, termasuk mempersiapkan bahan
dan peralatan yang akan digunakan sebelum pembelajaran dimulai,
karena dengan cara ini siswa akan memperoleh situasi pembelajaran
yang menyenangkan.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa siswa yang memiliki aktivitas
belajar vang tinggi memperoleh hasil belajar vang lebih baik bila
dibandingkan dengan siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah,
artinya bahwa dafam pembelajaran fisika diperlukan upaya agar siswa
memiliki dapat meningkatkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran,
dengan menerapkan strategi tertentu,

Tidak terjadinya interaksi antara metode pembelajaran dengan aktivitas
belajar siswa dalam mempengaruhi hasil belajar fisika, memberikan
indikesi ‘bafrwa pensrapan Tetode pembetajaran kooperatif tidak perhu

adanya pertimbangan kemamampuan siswa beraktivitas, akan tetapi
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dapat langsung menerapkan pembelajaran tipe TGT, karena terbukti
bahwu penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT memberikan hasil

belajar yang lebih baik pada masing-masing kelompok.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada simpulan dan
implikasi hasil penelitian, maka berikut disarankan beberapa hal antara lain :

1. Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa pembelajaran kooperatif
tipe TGT lebih unggul dibandingkan dengan pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada pembelajaran fisika, oleb karena itu diharapkan bagi
guru yang mengajar fisika agar dapat menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe TGT guna meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk
melaksanakan dan menerapkan pembelajaran TGT, guru diharapkan
untuk selalu berusaha menyusun perencanaan yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik materi yang diajarkan.

2. Sebelum pembelajaran fisika berlangsung, diharapkan kepada guru
yang akan mengajar agar dapat menyusun rencaana kegiatan belajar
yang dapat merangsang dan meningkatkan aktiviats siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk dapat membanmu siswa dalam
meningkatkan prestasinya, karena terbukti bahwa siswa yang memiliki
aktivitas belajar yang baik akan menghasilkan prestasi belajar yang
baik pula.

3. Perlu kiranya dipertimbangkan oleh pihak sekolah .agar mengarahkan
guru dalam menerapkan pembelajaran yang terpusat pada siswa seperti
kooperatif tipe TGT -ini, karena dengan penerapan pembclajaran
metode TGT ini selain dapat meningkatkan hasit belajar siswa, juga

dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas dalam bentuk
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aktivitas yang baik, sehingga situasi pembelajaran akan lebih

menyenagkan baik pada siswa maupun pada guru.
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